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Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh transformasi 

kepemimpinan pendidikan Islam terhadap hasil pendidikan. Dengan 

menggunakan pendekatan riset kepustakaan kualitati, studi ini 

menganalisis literatur primer dan sekunder yang diterbitkan antara 

tahun 2020 dan 2025, termasuk teori kepemimpinan kontemporer dan  

temuan empiris terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan teori kepemimpinan modern 

seperti kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kapasitas 

kelembagaan. Konsep kepemimpinan transformatif memiliki relevansi 

yang signifikan dalam konteks administrasi dan manajemen pendidikan 

untuk  meningkatkan kinerja guru, prestasi siswa, keanggotaan komite 

organisasi, prestasi kerja, dan inovasi di lembaga pendidikan. Selain itu 

kepemimpinan transformasional ini selaras dengan nilai-nilai Islam 

yang fundamental dan mampu merefleksikan melalui upayanya dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan 

spiritual, intelektual, dan sosial. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2023 sebagai negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia, dan sebagai entitas dari masyarakat 

multikultural yang kompleks, yang terdiri dari 1.138 lebih kelompok etnis dan lebih 

dari 700 bahasa daerah (Al Hadi et al., 2025). Keberagaman ini menghadirkan 

tantangan sekaligus peluang bagi lanskap pendidikan, khususnya pendidikan Islam 

(Uswatun Hasanah, 2022). Situasi ini, lembaga pendidikan Islam menghadapi 

kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model kepemimpinan yang tidak 

hanya didasarkan pada nilai-nilai Islam normatif tetapi juga responsif terhadap 

realitas sosial yang dinamis dan pluralistik (Pubodhya & Rajapakshe, 2025). 

Kepemimpinan, menurut sudut pandang Islam bukan sekadar aktivitas 

administratif, melainkan mandat peradaban, yang menekankan bahwa pendidikan 

Islam harus melahirkan pemimpin yang membimbing masyarakat, baik secara 

moral maupun spiritual (Hosnan, 2022). Kepemimpinan dalam pendidikan Islam 

menurut Wahyudi (2020) mengacu pada prinsip-prinsip kenabian seperti amanah 

(dapat dipercaya), tabligh (komunikasi), fathanah (kebijaksanaan), dan shiddiq 

(kejujuran). Namun, penerapan nilai-nilai tersebut dalam kepemimpinan 

pendidikan seringkali tidak mencerminkan responsivitas yang memadai terhadap 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13604
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keberagaman sosial budaya peserta didik dan masyarakat sekitar (Atif et al., 2024). 

Penelitian di bidang ini umumnya menemukan bahwa kepemimpinan, khususnya 

yang transformasional dan berlandaskan nilai-nilai Islam, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap mutu lembaga pendidikan dan, dalam beberapa kasus, terhadap 

prestasi akademik siswa (Adawiah et al., 2024; Sodik, 2025). Pengaruh 

kepemimpinan pendidikan Islam terhadap prestasi akademik siswa sangat penting. 

Menanggapi pengaruh tersebut, pemimpin pendidikan melakukan beberapa cara 

yang dilakukan sekolah untuk mendukung peningkatan prestasi akademik siswa 

seperti, menyusun kurikulum berbasis Islam, mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam budaya sekolah, memberikan pelatihan kepada guru, menyusun program 

pengembangan karakter, menerapkan evaluasi yang holistik, melibatkan orang tua 

dan masyarakat (Adawiah et al., 2024). 

Penelitian Ma’arif (2024) ditemukan implikasi positif dan signifikan antara 

kepemimpinan Islami terhadap kinerja pendidik, penelitian Fauziana et al., (2024) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pendidikan Islam merupakan 

gaya kepemimpinan yang ideal dalam menciptakan kualitas pendidikan yang baik. 

Lebih lanjut, sebuah riset terbaru di jurnal Sa’adah et al., (2025) mengisyaratkan 

implikasi dari penerapan gaya kepemimpinan pendidikan Islam terlihat dalam 

meningkatnya motivasi kerja guru, budaya organisasi yang sehat, serta tercapainya 

visi misi lembaga pendidikan Islam secara berkelanjutan. Sebuah studi oleh 

Fitriyana (2024) menggambarkan transformasi kepemimpinan pendidikan Islam 

memberikan dampak  positif  terhadap pengelolaan dan kualitas pendidikan. 

Kepemimpinan ini menciptakan lingkungan inklusif dan partisipatif, mendorong  

inovasi, serta meningkatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang  tua. Hal ini 

berkontribusi pada perbaikan kurikulum, metode pengajaran, serta pengembangan 

kompetensi profesional guru, yang meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

kepemimpinan transformasional memperkuat budaya organisasi yang inovatif dan 

mendukung adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Meskipun ada tantangan 

seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya, dukungan dari 

pemerintah dan pemangku kepentingan sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi kepemimpinan ini.  Penelitian A'yun & Dwi (2024) menunjukkan 

bahwa dampak kepemimpinan pendidikan transformasional terlihat jelas dalam 

peningkatan akademik, pengembangan karakter, dan penanaman karakter berbasis 

nilai-nilai Islam. Lebih lanjut, pengembangan budaya sekolah yang inklusif dan 

memberdayakan akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara sekolah, 

siswa, guru, dan masyarakat. Kerangka teoritis kontemporer diperkaya oleh 

pendekatan kepemimpinan berbasis nilai (keadilan, kejujuran, musyawarah), 

seperti yang dieksplorasi dalam studi Atlantis Press (2024), yang menunjukkan 

efektivitas kepemimpinan berbasis nilai dalam mengelola keragaman budaya dalam 

lembaga lembaga Islam (Surbakti, 2024). 

Kajian ini membahas pengaruh transformasi kepemimpinan pendidikan 

Islam dalam konteks administrasi dan manajemen pendidikan dalam mencapai 

tujuan pendidikan, dengan menggunakan pendekatan riset kepustakaan kritis yang 

mengkaji literatur dari tahun 2020 hingga 2025. Kajian ini memadukan nilai-nilai 

profetik Islam seperti amanah (dapat dipercaya), fathanah (kebijaksanaan), syura 

(musyawarah), dan ‘adl (keadilan) dengan teori kepemimpinan kontemporer, 

termasuk kepemimpinan transformasional. 
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Kepemimpinan, dalam perspektif Islam klasik maupun kontemporer 

dipandang sebagai amanah peradaban, bukan sekadar fungsi administratif (Al Hadi 

et al., 2025). Para pemikir seperti Al-Attas dan Al-Syaibani menekankan bahwa 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam harus memberikan bimbingan spiritual dan 

moral kepada masyarakat, meskipun nilai-nilai profetik tetap menjadi landasan 

normatif (Wahyudi, 2020), implementasinya dalam konteks pluralistik masih 

terbatas. Husna et al., (2022) dalam studinya menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan Islam masih kesulitan menjembatani keberagaman secara efektif. 

Hasil pendidikan itu sendiri, menjadi salah satu permasalahan pada 

pendidikan yang ada di Indonesia adalah mutu pendidikan yang masih rendah 

khususnya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Keling et al., 2022). 

Dalam proses pendidikan, mutu pendidikan melibatkan berbagai input di dalamnya 

yang meliputi bahan ajar (kognnitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi 

(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana dan prasarana, administrasi, sumber 

daya dan upaya penciptaan suasana yang fair dan nyaman untuk proses 

pembelajaran (Tanjung et al., 2022). Keberhasilan lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum dan fasilitas, tetapi juga oleh kualitas 

kepemimpinan di dalamnya. Pemimpin pendidikan Islam idealnya mampu 

mengarahkan, membimbing (Al-Attas, 1980), dan menjadi teladan bagi seluruh 

elemen pendidikan. 

Teori-teori kepemimpinan modern seperti kepemimpinan transformasional, 

kepemimpinan pelayan, dan kepemimpinan terdistribusi sangat selaras dengan 

prinsip-prinsip Islam. Gagasan-gagasan inti seperti transformasi, pelayanan, dan 

partisipasi kolektif mencerminkan misi kenabian Nabi Muhammad (saw) (Al Hadi 

et al., 2025). Hossain et al., (2024) menegaskan bahwa teori-teori ini memperkaya, 

alih-alih bertentangan, nilai-nilai Islam. Eriksson et al., (2025) lebih lanjut 

menunjukkan bagaimana kepemimpinan kolektif mendorong kohesi dan efisiensi 

kelembagaan. 

Keteladanan moral atau uswah hasanah merupakan inti dari kepemimpinan 

Islam. Pemimpin ideal bukan sekadar figur pengajar, melainkan pembimbing moral 

dan spiritual yang menginspirasi orang lain. Kusol & Kaewpawong (2025) 

menekankan pentingnya kepemimpinan relasional, sementara Dandan et al., (2025) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan guru yang kuat mengurangi kelelahan 

akademik dan meningkatkan komitmen profesional siswa. Lebih lanjut, efektivitas 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam harus diukur berdasarkan dampak nyata, 

bukan hanya otoritas struktural. Ren et al., (2025) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional secara signifikan memengaruhi kualitas layanan 

dan keterlibatan kerja, yang menggarisbawahi perlunya pemimpin untuk bertindak 

sebagai agen perubahan, bukan sekadar pelaksana administratif. 

Kepemimpinan Islam yang ideal harus mengintegrasikan etika kenabian 

dengan efektivitas manajerial. Konsep rahmat bagi seluruh ciptaan sangat relevan 

dalam mengarungi keberagaman. Khorammakan et al., (2024) berpendapat bahwa 

para pemimpin harus berperan sebagai fasilitator dialog sosial dan penjaga nilai-

nilai Islam universal. Dengan demikian, transformasi kepemimpinan pendidikan 

Islam bukan sekadar agenda reformasi kelembagaan, melainkan misi peradaban 

yang secara holistik menyatukan spiritualitas dan profesionalisme. 
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Artikel ini berupaya mengisi kesenjangan teoretis dengan memberikan 

tinjauan kritis terhadap literatur klasik dan kontemporer melalui pendekatan riset 

kepustakaan. Tujuannya adalah membangun kerangka konseptual kepemimpinan 

pendidikan Islam yang transformatif berfungsi sebagai referensi praktis bagi 

kepemimpinan kelembagaan, program pelatihan, dan pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih adaptif terhadap tujuan pendidikan. Studi ini juga 

mengusulkan model kepemimpinan kolaboratif yang berlandaskan nilai-nilai Islam 

untuk mengatasi tantangan permasalahan mutu pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain riset 

kepustakaan, yang bertujuan merumuskan kerangka konseptual kepemimpinan 

pendidikan Islam dalam konteks administrasi dan manajemen pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan (Ashcroft et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena 

sifat penelitian yang bersifat konseptual-reflektif, yang didasarkan pada penalaran 

kritis dan sangat bergantung pada literatur sebagai sumber data utama dan 

eksplorasi teoretis. Alih-alih melibatkan kerja lapangan empiris, penelitian ini 

memperlakukan teks, teori, dan data dokumenter sebagai objek analisis utamanya 

(Gómez Rodríguez et al., 2023). 

Data diperoleh dari literatur primer dan sekunder yang relevan, termasuk 

teks-teks Islam klasik, jurnal akademik terindeks nasional dan internasional yang 

diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025, buku-buku ilmiah, laporan penelitian dari 

lembaga resmi seperti   Badan Pusat Statistik, serta dokumen kebijakan pendidikan 

Islam. Sumber-sumber tersebut dipilih secara purposif berdasarkan relevansi 

tematik, kredibilitas akademis, dan keselarasannya dengan tema inti penelitian. 

Proses analisis data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan 

yang saling terkait. Pertama, literatur yang relevan diidentifikasi dan dikategorikan 

berdasarkan tema-tema kunci seperti nilai-nilai profetik, kepemimpinan 

transformasional, model kepemimpinan kontemporer, dan tujuan pendidikan 

(Hanivan & Adiba, 2024). Kemudian, dilakukan proses reduksi data untuk 

menyaring informasi esensial. Selanjutnya, analisis isi digunakan untuk 

mengungkap makna konseptual dan nilai-nilai inti dalam teks. Tahap terakhir 

melibatkan sintesis tematik, yang melaluinya beragam temuan diintegrasikan ke 

dalam kerangka konseptual yang komprehensif dan koheren (Amatullah, 2024). 

Penelitian ini juga menerapkan triangulasi teoretis untuk memastikan 

validitas dan kedalaman konseptual, dengan mengintegrasikan teori kepemimpinan 

transformasional, dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam seperti amanah 

(kepercayaan), rahmah (kasih sayang), syura (musyawarah), dan uswah hasanah 

(perilaku teladan). Pendekatan triangulasi ini bertujuan untuk menunjukkan 

konvergensi antara etika kenabian dan efektivitas manajerial strategis, sehingga 

memperkuat relevansi kepemimpinan pendidikan Islam dalam menghadapi 

tantangan mutu pendidikan. Melalui metode ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengembangkan wawasan teoretis tetapi juga menawarkan kontribusi praktis 

yang reflektif, kolaboratif, dan berbasis nilai, dengan mengintegrasikan teori 

kepemimpinan transformasional, dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam. 

Pendekatan triangulasi ini bertujuan untuk menunjukkan konvergensi antara etika 

kenabian dan efektivitas manajerial strategis, sehingga memperkuat relevansi 
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kepemimpinan pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan mutu pendidikan 

(Oktavian et al., 2024). 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Model kepemimpinan transformasional seperti yang diusulkan oleh Burns 

dan Bass, ketika dikontekstualisasikan dalam pendidikan Islam, dapat memperkaya 

pendekatan uswah hasanah-kepemimpinan melalui perilaku teladan dan inspirasi 

(Al-Momani et al., 2024). Seorang pemimpin memimpin bukan berdasarkan gelar, 

melainkan berdasarkan karakter. Dandan et al., (2025) secara empiris membuktikan 

bahwa kualitas kepemimpinan guru secara langsung memengaruhi keterlibatan 

akademik siswa dan mengurangi kelelahan akademik jika disertai dengan 

komitmen profesional yang tinggi. 

1. Model Kepemimpinan Tradisional 

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia masih didominasi oleh kerangka 

kepemimpinan yang tradisional, terpusat, top-down, dan normatif (Islam et al., 

2025). Karakteristik tersebut seringkali menempatkan kepala lembaga sebagai figur 

otorital sentral tanpa pendelegasian wewenang yang seimbang, sehingga 

menghambat kreativitas guru dan mengurangi partisipasi siswa serta komunitas 

sekolah dalam proses pengambilan keputusan (Mehni et al., 2025). 

Kołodziejczyk (2025) menyampaikan bahwa gaya kepemimpinan 

karismatik yang kurang memiliki nilai-nilai partisipatif dan empatik cenderung 

memperburuk kondisi di sekolah, termasuk meningkatnya perundungan, konflik 

siswa, dan rendahnya solidaritas sosial. Di sisi lain, gaya kepemimpinan partisipatif 

dan humanis secara signifikan mengurangi masalah tersebut karena pemimpin 

bertindak sebagai fasilitator, bukan dominator (Ozano et al., 2024). Kepemimpinan 

semacam itu tidak hanya relevan tetapi juga penting untuk menjadikan sekolah 

sebagai ruang yang aman dan inklusif (Ramli et al., 2024). 

2. Kepemimpinan Kontemporer dan Nilai-nilai Islam 

Lembaga pendidikan Islam memandang teori-teori kepemimpinan 

kontemporer seperti kepemimpinan transformasional (Burns & Bass), 

kepemimpinan pelayan (Greenleaf), atau kepemimpinan terdistribusi sebagai 

konstruksi sekuler Barat yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Cocchi et al., 

2024). Namun, setelah ditelaah lebih lanjut, banyak dari prinsip-prinsip ini yang 

sejalan dengan nilai-nilai inti Islam (Hossain et al., 2024). 

Kepemimpinan dalam Islam bukan sekadar instruksional atau administratif, 

melainkan spiritual dan moral. Seorang pemimpin adalah panutan, bukan sekadar 

direktur (Kusol & Kaewpawong, 2025). Konsep uswah hasanah, yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad (saw), menggambarkan kepemimpinan yang relasional, 

teladan, dan berorientasi pada nilai. Dandan et al., (2025) menemukan bahwa 

kepemimpinan guru yang berkualitas tinggi berkorelasi negatif dengan kelelahan 

akademik siswa. Hal ini dimediasi oleh komitmen profesional yang kuat, yang 

tumbuh dari hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa (Borzuoi et 

al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, guru bukan hanya pendidik, tetapi juga 

pemimpin spiritual, mentor etika, dan pembangun karakter. Kepemimpinan yang 

memelihara adab (perilaku yang baik) lebih penting daripada sekadar penguasaan 
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konten (Seidu et al., 2024). Pemimpin yang hadir secara emosional dan spiritual 

menumbuhkan rasa aman, harga diri, dan motivasi intrinsik pada siswa (Sharif-Nia 

et al., 2025). 

3. Kepemimpinan yang Bedampak 

Efektivitas kepemimpinan tidak boleh diukur berdasarkan simbol atau 

jabatan formal, melainkan melalui dampak nyata terhadap sistem dan individu. Ren 

et al., (2024) memberikan bukti kuantitatif yang kuat bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh langsung sebesar 41,1% terhadap kualitas 

layanan, dengan 37,5% diantaranya dimediasi oleh keterlibatan kerja, total daya 

penjelasannya mencapai 75,9%.  

Hal ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pendidikan Islam. Kepala 

madrasah, pesantren, atau sekolah Islam tidak hanya harus memiliki otoritas 

teologis, tetapi juga kompetensi manajerial, keterampilan sosial, dan orientasi 

transformasional (Cordeiro et al., 2025). Mereka harus menginspirasi visi kolektif, 

menumbuhkan budaya dialog, dan mengembangkan sistem evaluasi yang inklusif 

dan berkelanjutan (Aydilek & Karaoğlan, 2024). Efektivitas kepemimpinan dalam 

pendidikan Islam harus didasarkan pada data, evaluasi dampak, dan kemauan untuk 

terus belajar dan berkembang (Barry & Shahbaz, 2025). 

Pembahasan 

1. Pengaruh Transformasi Kepemimpinan Pendidikan Islam Terhadap 

Hasil Pendidikan 

Kepemimpinan transformasional semakin diakui sebagai pendekatan yang 

relevan dalam manajemen pendidikan Islam, seperti yang ditemukan dalam 

penelitian Abubakar et al., (2023) yang menyoroti bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki kapasitas untuk menginspirasi dan menghasilkan 

lingkungan belajar yang lebih inovatif dan bermakna bagi semua pemangku 

kepentingan di lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini mencerminkan pentingnya 

sebuah paradigma kepemimpinan yang mampu menggerakkan motivasi internal, 

kreativitas, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Sejumlah studi 

empiris telah mengonfirmasi efektivitas kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja guru dan pencapaian siswa di sekolah (Sodik, 2025). Di 

lembaga pendidikan tinggi, konsep kepemimpinan transformasional juga telah 

dieksplorasi dan menunjukkan hasil yang positif. Studi yang dilakukan oleh   

Almatrooshi et al., (2020) mengungkapkan bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional di universitas-universitas Islam di Uni Emirat Arab dapat 

meningkatkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja di kalangan staf akademik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Al-Khasawneh et al., (2022) menemukan 

bahwa kepemimpinan transformasional di perguruan tinggi Islam di Yordania 

memiliki pengaruh positif terhadap inovasi organisasi dan kinerja institusi secara 

keseluruhan. 

Meskipun demikian, beberapa tantangan  masih dihadapi dalam 

mengimplementasikan kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan 

Islam. Studi yang dilakukan oleh  (Rafiki & Wahab, 2021) mengungkapkan adanya 

resistensi terhadap perubahan dan kurangnya sumber daya yang memadai di 

beberapa sekolah Islam di Afrika Selatan. Namun, penelitian tersebut juga 

menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan kepemimpinan 
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transformasional bagi para pemimpin pendidikan Islam untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 

Di berbagai negara, termasuk Turki, pendekatan kepemimpinan 

transformasional menjadi fokus penelitian yang signifikan dalam konteks 

pendidikan Islam. Penelitian oleh Akdeniz & Yilmaz (2020) menegaskan bahwa 

penerapan kepemimpinan transformasional mampu memberikan dampak positif 

terhadap kinerja dan kepuasan kerja guru di sekolah-sekolah Islam di Turki. Hal ini 

mengindikasikan bahwa strategi kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan 

dan pendorong motivasi mampu meningkatkan efektivitas dalam menyampaikan 

kurikulum dan interaksi guru-siswa, yang pada gilirannya memperkuat mutu 

pendidikan Islam di negara tersebut. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Karadağ & Öztekin (2023) menyoroti 

peran penting kepemimpinan transformasional dalam mengatasi tantangan disiplin 

dan meningkatkan keterlibatan siswa di madrasah-madrasah di Turki. Melalui 

pendekatan ini, pemimpin pendidikan dapat menciptakan budaya sekolah yang 

inklusif, memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, serta memperkuat nilai-nilai moral dan akademik yang menjadi inti 

pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti konkret 

bahwa kepemimpinan transformasional bukan hanya konsep teoritis, tetapi juga 

aplikatif dalam menghadapi tantangan konkret dalam pengelolaan pendidikan Islam 

di Turki. 

Penelitian-penelitian di atas secara konsisten menyoroti kontribusi 

signifikan yang diberikan oleh pendekatan kepemimpinan transformasional 

terhadap hasil pendidikan yaitu kemajuan pendidikan Islam. Dengan mengarahkan 

perhatian pada pengembangan kinerja guru dan memperbaiki kepuasan kerja 

mereka, model kepemimpinan ini mendasari peningkatan standar pendidikan secara 

keseluruhan. Ini berarti adanya dorongan yang kuat untuk memperluas cakupan 

pengetahuan dan keterampilan guru, yang pada gilirannya akan berdampak positif 

pada pengalaman belajar siswa.  Di samping itu, melalui pendekatan ini, lembaga-

lembaga pendidikan Islam dapat membangun lingkungan belajar yang lebih 

produktif. Dengan menangani masalah disiplin secara efektif dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, kepemimpinan 

transformasional menciptakan suasana yang memungkinkan pertumbuhan 

intelektual dan moral yang seimbang. Hal ini penting untuk menciptakan siswa 

yang tidak hanya berprestasi secara akademis tetapi juga memiliki kesadaran moral 

yang kuat sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Dengan demikian, esensi dari kepemimpinan transformasional dalam 

konteks pendidikan Islam adalah memperkuat perspektif holistik dalam 

pengembangan generasi yang berpotensi dan berkomitmen. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa, model 

kepemimpinan ini memperkuat esensi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 

integritas moral yang tinggi, menjadi pilar-pilar utama dalam masyarakat yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan transformasional 

memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks administrasi dan manajemen 

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Berbagai studi empiris telah 

mengonfirmasi efektivitas pendekatan kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja guru, pencapaian siswa, komitmen organisasi, kepuasan 

kerja, dan inovasi di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Selain itu, kepemimpinan 

transformasional dianggap selaras dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 

pemberdayaan, keadilan, dan pengembangan potensi manusia secara holistik. 

Dengan demikian, konsep kepemimpinan transformasional dapat menjadi 

katalisator untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inspiratif, inovatif, dan 

bermakna dalam pendidikan Islam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap aspek-aspek 

lain dalam pendidikan Islam, seperti pengembangan kurikulum, strategi 

pembelajaran, dan pengintegrasian teknologi. 
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